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ABSTRAK 
 

Nur Indana Zulfa, 2025. Implementasi Pendidikan Karakter Melalui 

Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan Materi Pancasila 

Kelas V Di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan. Skripsi. Program 

Studi/Fakultas: PGMI/Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan Universitas 

Islam Negeri (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Dosen Pembimbing:Rofiqotul Aini, M.Pd.I. 

 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Pendidikan Kewarganegaraan, 

Pancasila, Implementasi, Sekolah Dasar 

Pendidikan karakter merupakan aspek penting dalam 

pembentukan kepribadian peserta didik agar memiliki moral, etika, dan 

tanggung jawab sebagai warga negara yang baik. Namun, berdasarkan 

hasil observasi dan wawancara awal dengan guru kelas V di SDN 01 

Kayugeritan Pekalongan, penerapan nilai-nilai karakter dalam 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan masih belum optimal. Hal 

ini terlihat dari masih adanya peserta didik yang kurang disiplin, kurang 

bekerja sama dalam kelompok, serta rendahnya sikap tanggung jawab 

dan kejujuran. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya strategi 

pembelajaran yang mampu mengintegrasikan nilai-nilai karakter secara 

lebih efektif, khususnya melalui materi Pancasila.  

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi 

pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

pada materi Pancasila kelas V di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan, serta 

mengidentifikasi kendala dan solusi yang muncul dalam 

pelaksanaannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis dengan model interaktif Miles dan 

Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi pendidikan 

karakter di SDN 01 Kayugeritan dilaksanakan melalui tiga tahap utama: 

(1) Perencanaan, yaitu guru menyusun Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) 

dan modul ajar yang berorientasi pada nilai-nilai Pancasila; (2) 

Pelaksanaan, yaitu pengintegrasian nilai religius, disiplin, kerja sama, 

jujur, dan tanggung jawab dalam kegiatan pembelajaran; dan (3) 

Evaluasi, yang dilakukan secara formatif, sumatif, dan autentik untuk 

menilai perilaku serta pemahaman nilai karakter siswa. Kendala yang 
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ditemukan antara lain kurangnya pemahaman guru terhadap konsep 

pendidikan karakter, pengaruh negatif media sosial terhadap sikap siswa, 

keterbatasan sumber belajar, serta minimnya dukungan orang tua dan 

masyarakat. Solusi yang dilakukan adalah melalui pelatihan guru, 

pemanfaatan media digital yang positif, penggunaan metode 

pembelajaran variatif, serta penguatan kerja sama antara sekolah, orang 

tua, dan masyarakat.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang Masalah 

Pancasila terbentuk dari dua istilah, sila, dengan kata lain dasar, 

dan panca yang berarti lima. Jadi, secara garis besar, moralitas 

menggambarkan lima prinsip dasar fundamental bangsa bagian 

negara Indonesia. Definisi "panca" diperkenalkan oleh Ir. Soekarno, 

presiden pertama Indonesia, sementara istilah "sila" diusulkan oleh 

seorang individu linguis. Pelajaran konsep Pancasila adalah salah 

satu pendidikan wajib yang diajarkan mulai dari pendidikan 

menengah hingga perguruan universitas. Tujuan dari pembelajaran 

ini untuk menanamkan prinsip, etika, serta sikap dan perilaku yang 

baik pada para peserta didik (Sa’diyah & Dewi, 2022:14). 

 Sukardi (2020:39) berpendapat bahwa sejak tahun 2013, 

Pendidikan moral telah mengubah elemen penting untuk kurikulum 

pembelajaran di Indonesia. Ini disebabkan oleh berbagai masalah 

sosial yang mengarah pada menurunnya nilai-nilai moral dalam 

masyarakat. Pendidikan di Indonesia dianggap mampu 

meningkatkan kecerdasan, tetapi kurang memberikan perhatian 

terhadap pengembangan moralitas. Pendidikan nasional berorientasi 

pada pembangunan identitas negara berdasarkan budaya serta 

persatuan, sesuai dengan prinsip Bhinneka Tunggal Ika. Selain itu, 

pendidikan di seluruh negara berhasil dalam mengembangkan 

keterampilan serta mengembangkan karakter dan budaya di mana 

baik untuk meningkatkan kualitas hidup bangsa. Jadi, tujuan 

pendidikan nasional adalah memperkuat identitas bangsa  

berlandaskan pada budaya dan kesatuan, serta berfungsi untuk 

mengembangkan keterampilan dan menciptakan budaya yang positif 

bagi masyarakat (Hafid, 2013:39-40). 

Indonesia telah memiliki kemerdekaan, sejak awal. Telah 

berusaha demi mengutamakan pengembangan karakter sebagai 

komponen utama dari kemajuan bangsa. Selain itu, penting untuk 

diketahui bahwa pendidikan moral jelas diatur oleh UUD Nomor 20 

Tahun 2003, yang mencakup terkait melalui sumber pembelajaran di 

seluruh negara. Bagian Pasal 3 UUD menjelaskan fungsi pendidikan 
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di seluruh negara adalah untuk meningkatkan keahlian serta 

mengubah karakter dan budaya yang baik bagi bangsa. Tujuannya 

adalah untuk mendidik individu yang percaya kepada Tuhan, 

memiliki sifat yang baik, menjaga kesehatan fisik dan mental yang 

bagus, memperoleh pengetahuan, menunjukkan keterampilan, 

mengembangkan kreativitas, menumbuhkan kemandirian, serta 

bertindak sebagai warga negara demokratis dan mampu menjalankan 

tanggung jawabnya (Anwar, 2021: 1326; Utami, 2019:26-27). 

Pendidikan sangat penting untuk pengembangan dan kemajuan 

suatu bangsa serta bangsa. Karena itu, diharapkan semua orang yang 

berpatisipasi dalam dunia pendidikan dapat memberikan kontribusi 

secara aktif dalam memperbaiki kualitas pembelajaran. Proses 

pendidikan mencakup pembelajaran yang melibatkan berbagai 

pihak, termasuk guru, siswa, dan berbagai aspek lainnya (Parji, 

2022:27; Ruslan et al., 2022:34). Pendekatan ini memberikan 

kesempatan bagi guru untuk mengoptimalkan penyampaian 

pendidikan karakter kepada siswa sekolah dasar, sehingga 

memungkinkan pengembangan karakter mereka secara menyeluruh 

dan menyeluruh. Pendidikan selama ini berfungsi sebagai bagian 

yang membantu penanaman nilai-nilai positif dalam pengembangan 

karakter siswa di sekolah (Maunah, 2015:45; Zuchdi et al., 2010:52). 

Salah satu institusi pendidikan yang bertanggung jawab atas 

menghasilkan nilai karakter meliputi manfaat, kejujuran, 

keterbukaan, toleransi, kebijaksanaan, disiplin diri, menolong 

sesama kebaikan, berani, serta kualitas yang mendukung kehidupan 

negara dan nasional. Mulai berbagai nilai moral yang harus 

ditanamkan, kedisiplinan diri adalah salah satu kualitas sifat yang 

harus dibuat (Lickona, 1991: 45-46). 

Bahasa Yunani charassein, yang berarti "karakter," adalah asal 

kata ini. mengukir atau melukis, dengan halnya seseorang yang 

membuat gambar pada kertas atau mengukir pada batuan dan logam. 

Dari pemahaman ini, dianggap sebagai ciri atau tanda khas. Di kamus 

terbaru dalam bahasa Indonesia, "karakter" mengacu pada sifat, 

etika, dan nilai-nilai moral individu. Karakteristik dapat dipahami 

sebagai keseluruhan diri seseorang yang tampak dalam tindakan 



 

 

3 

 
 

mereka, yang bersifat manusiawi dan dihasilkan dari pilihan, yang 

terlibat dalam situasi dan dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

bakat, sifat bawaan, kondisi fisik, dan lain-lain (Purwanto, 1999:25-

26). 

Sebagaimana dinyatakan oleh Muhammad Fadlillah dan Lilif 

Mualifatu Khorida (2014:59) Pendidikan memiliki peranan penting 

dalam membentuk nilai moral pada siswa, sehingga mereka dapat 

menginternalisasi nilai tersebut sebagaimana bagian dari identitas 

diri mereka. Hal ini memungkinkan mereka untuk mempraktikkan 

prinsip-prinsip Ini terjadi dalam rutinitas sehari-hari kami 

sebagaimana individu yang memiliki iman kepada Tuhan, mencintai 

tanah air, terlibat dalam aktivitas yang bermanfaat, dan kreatif dalam 

berkontribusi kepada masyarakat. Pendidikan karakter merupakan 

proses yang bertujuan tentang mengembangkan dan menanamkan 

prinsip karakter dalam diri siswa, karena itu mereka mampu 

mengamalkan nilai tersebut di dalam hubungan mereka dengan 

Tuhan, seseorang mereka sendirian, dengan orang lain, serta bangsa 

dan negara. Dengan pendidikan karakter, diharapkan setiap siswa 

bisa memahami dan menanamkan nilai-nilai kepedulian terhadap 

Tuhan, diri pribadi, sesama orang lain, lingkungan, lingkungan, 

bangsa, dan masyarakat, demi mencapai tujuan hidup yang ideal 

sejalan dengan hakikat manusia. 

Pendidikan karakter bisa diterapkan di berbagai aspek, baik 

dalam keluarga maupun di institusi pendidikan formal. Tanggung 

jawab untuk mengembangkan sifat yang baik terletak di orang tua 

dan guru. Proses pendidikan karakter diharapkan dapat mengarahkan 

siswa untuk memahami nilai dari perspektif kognitif dan mengalami 

nilai-nilai ini, pada akhirnya mengaplikasikan kualitas itu dalam 

rutinitas sehari-hari. Problem baru dengan pembelajaran karakter 

diperlukan di sekolah dianalisis lebih lanjut, di berbagai solusi 

alternatif harus dicari serta dikembangkan agar lebih mudah untuk 

diterapkan dalam praktik sehari-hari (Syamsul Kurniawan, 2016:60). 

Menurut Peraturan Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, 

pemerintah menjelaskan pengertian pendidikan sebagai upaya untuk 

dilakukan dengan niat penuh dengan persiapan yang baik dalam 
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membangun metode pembelajaran di lingkungan belajar. Tujuan dari 

pembelajaran adalah agar siswa dapat secara aktif meningkatkan 

kemampuan mereka, sehingga mampu memiliki keunggulan 

keagamaan, kontrol diri, kecerdasan, kepribadian dan moralitas, dan 

memiliki kemampuan yang diperlukan diri individu tersebut, sosial, 

negara, dan, bangsa (Kemdiknas, 2003:26). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas 

V di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan, diketahui bahwa pelaksanaan 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi Pancasila 

telah berupaya menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada 

peserta didik, namun dalam praktiknya masih menghadapi beberapa 

kendala di lapangan. Penerapan pendidikan karakter melalui 

pembelajaran Pancasila memainkan peran penting dalam 

mendukung pengembangan kepribadian dan prinsip moral siswa, 

seperti sopan santun yang menunjukkan penghormatan kepada orang 

lain, empati yang memungkinkan siswa memahami perasaan orang 

lain, tanggung jawab yang membentuk kedisiplinan dalam 

menyelesaikan tugas, serta keadilan yang mengajarkan semua orang 

untuk diperlakukan secara setara. Hasil observasi menunjukkan 

bahwa guru telah berusaha mengintegrasikan nilai-nilai tersebut 

melalui kegiatan seperti berdoa sebelum dan sesudah belajar, 

berdiskusi mengenai penerapan nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari, serta menumbuhkan kerja sama antarsiswa melalui tugas 

kelompok dan kegiatan gotong royong di sekolah. Namun demikian, 

masih terdapat beberapa siswa yang menunjukkan perilaku kurang 

disiplin dan kurang sopan terhadap guru, serta pengaruh media sosial 

yang cukup kuat terhadap perilaku mereka di luar sekolah. Dengan 

memadukan pendidikan karakter ke dalam pembelajaran Pancasila 

secara konsisten dan berkesinambungan, diharapkan siswa memiliki 

pemahaman yang lebih baik dan mampu menerapkan nilai-nilai 

tersebut, terutama dalam interaksi sosial mereka di era digital yang 

terus berkembang (Nurimah, Oktober 2024). 

Pentingnya pendidikan karakter tidak hanya terletak pada 

pengembangan sikap individu, tetapi juga dalam membangun 

kesadaran sosial siswa. Sikap sopan santun, sebagai salah satu nilai 
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inti, dapat dikaitkan dengan kelima sila Pancasila yang memberikan 

panduan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pelaksanaan 

kegiatan ibadah, partisipasi dalam kegiatan sosial, dan kerja sama 

dalam kelompok, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan 

tentang karakter, namun juga memahami makna nilai Pancasila 

dalam kehidupan sosial (Nurimah, Oktober 2024). 

Karena itu, peran pendidik sangat penting untuk menerapkan 

pendidikan moral dalam pembelajaran Pancasila. Dengan 

pendekatan yang tepat, guru dapat membantu siswa untuk tumbuh 

menjadi generasi yang cerdas, berbudi pekerti, serta mampu 

memberikan dampak baik untuk masyarakat dan negara. Melalui 

penerapan tujuan pendidikan karakter yang konsisten, direncanakan 

para siswa dapat menjadi orang yang berakhlak mulia serta mampu 

mengatasi tantangan di masa mendatang. Berdasarkan informasi ini, 

penulis ingin melakukan penelitian dengan judul “Implementasi 

Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan materi Pancasila di Kelas V Di SDN 01 

Kayugeritan Pekalongan”. 

1. 2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diidentifikasi 

sebelumnya, maka permasalahan yang dapat diidentifikasi dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai karakter Pancasila belum sepenuhnya tercermin 

dalam perilaku siswa. 

2. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan 

belum optimal dalam menanamkan pendidikan karakter. 

3. Sebagian siswa masih kurang disiplin, sopan santun, dan 

tanggung jawab. 

4. Pengaruh media sosial memengaruhi perilaku dan karakter 

siswa. 

5. Pemahaman guru dan dukungan orang tua terhadap 

pendidikan karakter masih terbatas. 
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1. 3 Pembatasan Masalah 

Agar penulisan skripsi ini terhindar dari kesalahan dalam 

pembahasan dan penafsiran judul, maka peneliti memberikan 

pembatasan masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada implementasi pendidikan karakter 

melalui pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada 

materi Pancasila kelas V di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan. 

2. Penelitian ini juga dibatasi pada kendala yang dihadapi serta 

solusi yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter melalui pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan pada materi Pancasila kelas V di SDN 01 

Kayugeritan Pekalongan. 

1. 4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana implementasi pendidikan karakter melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi 

Pancasila kelas V di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan? 

2. Apa saja kendala yang dihadapi dan solusinya dalam 

implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan pada materi Pancasila kelas V 

di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan? 

1. 5 Tujuan Masalah 

Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka dapat 

diketahui tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan mengenai: 

1. Untuk mengetahui implementasi pendidikan karakter melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi 

Pancasila di kelas V SDN 01 Kayugeritan Pekalongan. 

2. Untuk mengidentifikasi kendala yang dihadapi dan solusinya 

dalam implementasi pendidikan karakter melalui 

pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan pada materi 

Pancasila kelas V di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan. 
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1. 6  Manfaat Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Diharapkan analisis ini mungkin memberi pemahaman 

baru dalam kemajaun ilmu pengetahuan pendidikan, terutama 

dalam area pendidikan karakter dan pengajaran terhadap nilai-

nilai Pancasila. Hasil studi ini diharapkan dapat berfungsi 

sebagai referensi untuk studi lainnya di masa depan terkait 

dengan pendidikan karakter menjadi bagian dari kurikulum 

sekolah di Indonesia. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi peserta didik 

Penelitian ini mencoba meningkatkan pemahaman 

dan pelaksanaan nilai-nilai Pancasila dalam rutinitas 

setiap hari siswa, sehingga memiliki kemampuan untuk 

membentuk karakter dengan baik dan menciptakan 

perilaku positif di kalangan siswa. 

b. Bagi pendidik 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh guru 

untuk  merancang teknik pengajaran yang lebih efektif 

dalam mengajarkan pendidikan karakter melalui mata 

pelajaran PKn, sehingga meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi yang dimiliki siswa selama proses belajar.  

c. Bagi sekolah 

Studi ini menghasilkan data yang berguna untuk 

kepentingan sekolah untuk evaluasi dan perbaikan 

kurikulum serta pendekatan pendidikan yang digunakan, 

dengan tujuan menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih baik untuk pengembangan karakter siswa. 

d. Bagi Penulis 

Sebagai referensi atau garis besar untuk melakukan 

studi tentang bagaimana pendidikan karakter diterapkan 

dan nilai Pancasila dalam pendidikan. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai 

“Implementasi Pendidikan Karakter melalui Pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan Materi Pancasila Kelas V di SDN 01 

Kayugeritan Pekalongan”, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan pada materi Pancasila di kelas 

V SDN 01 Kayugeritan terdiri atas tiga komponen utama, 

yaitu: 

1. Perencanaan pembelajaran dilakukan dengan membuat 

Alur Tujuan Pembelajaran (ATP) dan modul ajar yang 

dirancang dengan baik dan disesuaikan dengan kebutuhan 

dan karakteristik peserta didik. ATP juga mencakup nilai-

nilai seperti religius, jujur, kerja sama, dan tanggung 

jawab yang melekat pada setiap kegiatan pembelajaran. 

2. Pelaksanaan Nilai-nilai karakter dimasukkan ke dalam 

pembelajaran melalui diskusi, tanya jawab, kerja 

kelompok, dan pembiasaan sikap positif di kelas. Guru 

berperan aktif sebagai fasilitator dalam menanamkan nilai-

nilai Pancasila dalam sikap dan perilaku siswa. 

3. Evaluasi, dilaksanakan secara berkelanjutan melalui 

penilaian formatif, sumatif, dan autentik yang tidak hanya 

menilai aspek kognitif, tetapi juga afektif dan 

psikomotorik siswa. Evaluasi ini bertujuan untuk 

mengukur sejauh mana siswa memahami dan 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan 

sehari-hari. 

5.1.2 Kendala dan Solusi Implementasi Kendala yang dihadapi dalam 

implementasi pendidikan karakter melalui pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan pada materi Pancasila Kelas V 

di SDN 01 Kayugeritan Pekalongan. 

Kendala yang dihadapi adalah : 
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1. Kurangnya pengetahuan guru. 

2. Pengaruh negatif teknologi dan media sosial. 

3. Keterbatasan sumber daya dan metode pembelajaran. 

4. Kurangnya dukungan orang tua dan masyarakat. 

Sedangkan solusi yang diberikan untuk mengatasi 

kendala tersebut meliputi: 

1. Guru mengikuti pelatihan, memanfaatkan sumber belajar 

digital, serta aktif dalam kegiatan KKG. 

2. Pemanfaatan media sosial untuk kegiatan edukatif, 

pengawasan bersama orang tua, serta pelatihan literasi 

digital. 

3. Pemanfaatan sumber daya sederhana secara kreatif dan 

variasi metode pembelajaran. 

4. Memperkuat kerja sama antara pihak sekolah, orang tua, 

dan masyarakat dalam menanamkan nilai-nilai karakter. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN 01 Kayugeritan 

Pekalongan, maka peneliti ingin menyampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

5.2.1 Bagi Guru 

Guru diharapkan terus meningkatkan kompetensinya 

dalam memahami nilai-nilai Pancasila dan strategi 

pembelajaran yang variatif agar pendidikan karakter dapat 

diintegrasikan secara optimal dalam kegiatan belajar. 

5.2.2 Bagi Siswa  

Siswa hendaknya lebih aktif, disiplin, dan bertanggung 

jawab dalam mengikuti pembelajaran, serta mampu 

menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari 

baik di sekolah maupun di rumah. 

5.2.3 Bagi Orang Tua 

Orang tua diharapkan lebih terlibat dalam pembentukan 

karakter anak melalui pendampingan di rumah, memberikan 
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teladan yang baik, serta menjalin komunikasi yang intensif 

dengan pihak sekolah. 

5.2.4 Bagi Pihak Sekolah 

Sekolah diharapkan menyediakan sarana dan prasarana 

pendukung pembelajaran, memfasilitasi kegiatan parenting, 

serta membangun kerja sama dengan masyarakat untuk 

memperkuat pendidikan karakter. 

5.2.5 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian berikutnya diharapkan dapat mengkaji 

implementasi pendidikan karakter pada mata pelajaran lain atau 

jenjang pendidikan yang berbeda, sehingga dapat memperluas 

kajian dan memberikan rekomendasi yang lebih komprehensif.  
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